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Lampiran 1  

A. Perhitungan reagen  

2. HCl 10%  

Pengenceran Larutan HCl 10% sebanyak 250 mL HCl yang tersedia 37%  

Diketahui:  

%HCl     = 37%  

%HCl yang ingin dibuat  = 10%  

Volume HCl    = 250 mL  

𝑉1𝑥 %1   = 𝑉2 𝑥 %2  

V1𝑥 37%   = 250 𝑥 10%  

V1    = 
250 X 10

37
 

= 
2.500

37
 

= 67,56 mL  

3. BaCl2 10%  

Pembuatan Larutan BaCl2 10% sebanyak 250 mL  

Diketahui:  

% 𝑏𝑣⁄    = 
Berat (g)

Volume (mL)
 x 100 

Berat (g)  = 
% x mL

 100 
  

   = 
10 x 250

100
  

= 25 gram   

4. NaNO2 

Pembuatan Larutan NaNO2 10% Sebanyak 250 mL  

Diketahui:  

% 𝑏𝑣⁄    = 
Berat (g)

Volume (mL)
 x 100 

Berat (g)   = 
% x mL

 100 
  = 

10 x 250
100

  

= 25 gram 



 

 
 
 

Lampiran 2 prosedur kerja  

A. pembuatan reagen 

1. HCl 10% 

a. Dipipet 68 mL HCl 37% ke dalam Labu ukur, cukupkan dengan akuades 

hingga tanda batas 250 mL, homogenkan kemudian pindahkan ke dalam botol 

reagen tertutup yang sudah diberi label. 

2. BaCl2  10% 

a.Ditimbang 25 gram BaCl2  menggunakan neraca analitik, dimasukkan ke dalam 

beaker glass 250 mL, yang sudah berisi akuades untuk melarutkan. 

  b. Pindahkan ke dalam labu ukur 250 mL, tambahkan akuades sampai tanda 

batas. Homogenkan. 

  c.  Kemudian pindahkan ke dalam botol reagen tertutup yang sudah diberi label 

3. NaNO2 10% 

a. Ditimbang 25 gram NaNO2 menggunakan neraca analitik, dimasukkan 

kedalam beaker glass 250 mL, yang sudah berisi akuades untuk melarutkan.  

b. Pindahkan kedalam labu ukur 250 mL, tambahkan akuades sampai tanda 

batas.  

c. Homogenkan, kemudian pindahkan ke dalam botol reagen tertutup yang sudah 

diberi label. 

B. Preparasi sampel 

1. Setiap sampel es krim ditimbang menggunakan neraca analitik sebanyak 10 gr 

lalu dimasukan kedalam beaker glass, tambahkan akuades sebanyak 10 ml 1: 1. 

Homogenkan tambahkan HCl 10% 10 ml dan BaCl2 10 ml, tunggu hingga 30 menit 

kemudian saring untuk mendapatkan filtrat, kemudian tambahkan NaNO2 10 ml, 

dipanaskan diatas penangas air dengan suhu 100oc selama 30 menit. Apabila 

terbentuk endapan putih dari hasil filtrat yang telah dipanaskan berarti sampel 

mengandung siklamat. Kemudian hasil endapan disaring menggunakan kertas 



 

 
 
 

whatman No.42, kemudian hasil dikeringkan diatas cawan penguap didalam oven 

dengan suhu 60oc selama 30 menit, selanjutnya dimasukan kedalam desikator 

selama 5 menit. Ditimbang massa siklamat menggunakan neraca analitik, proses 

penimbangan diulang hingga berat konstan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 

Lampiran 3 skema kerja preparasi sampel 

                                            skema kerja   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 gram sampel 
menggunakan akuades 10 ml 
1:1 masukan kedalam beaker 

glass  

 Ditambahkan 10 ml HCl 10% dan BaCl2, 

homogenkan dan diamkan selama 30 

menit 

Filtrat Residu 

Ditambahkan dengan 10 
ml NaNO2  

 

Dipanaskan pada suhu 125-
130oC selama 25-30 menit  

 

Amati ada atau tidaknya 
endapan putih pada sampel 

es krim vanila 

 

 

 

 

 

 

Negatif  Positif  

Endapan disaring 
menggunakan kertas 

whatman No.42 

 

 Hasil endapan 
dikeringkan didalam 

oven suhu 60o C 

 
Ditimbang hingga 

berat konstan 
kemudian dihitung 

kadar siklamat  

 

 

 

 



 

 
 
 

Lampiran 4 perhitungan kadar siklamat dengan metode gravimetri 

1. Sampel H  

    H1 : 0,9618 gram 

         : 0,9546 gram  

         : 0,9544 gram 

   H2 : 0,9674 gram  

        : 0,9544 gram  

        : 0,9542 gram  

  H3 : 1,0976 gram  

        : 1,0958 gram 

        : 1,0956 gram 

2. Perhitungan Kadar Siklamat 

Faktor Gravimetri  =
Mr Asam Siklamat

Mr barium sulfat 
  =

179,24

233,40
 = 0,7679 

Kadar Siklamat      =
berat endapan (Mg)

berat sampel x2  (kg)
 x FG 

Keterangan  

FG                   : Faktor Gravimetri 

Berat Endapan  : ( Berat kertas saring + endapan ) – ( kertas saring ) 

Berat sampel (gram ) 

3. Sampel H pengulangan 1x 

Diketahui :  

Berat kertas saring (a)          : 0,6088 gram = 608,8 mg 

Berat kertas saring + endapan (b)   : 0,9544 gram = 954,4 mg  



 

 
 
 

Berat endapan (b-a)                      : 0,3456 gram = 345,6 mg  

Berat sampel                     : 10 gram = 0,01 kg  

Faktor Gravimetri                        : 0,7679 

Penyelesaian :  

Kadar Siklamat =
berat endapan (Mg)

berat sampel x2  (kg)
 x FG 

   =
345,6 (Mg)

0,01 x2  (kg)
 x 0,7679 

    = 13.269,312 mg/kg  

4. Sampel H pengulangan 2x  

Diketahui :  

Berat kertas saring (a)         : 0,6123 gram = 612,3 mg 

Berat kertas saring + endapan (b)  : 0,9542 gram = 954,2 mg  

Berat endapan (b-a)         : 0,3419 gram = 341,9 mg  

Berat sampel           : 10 gram = 0,01 kg  

Faktor Gravimetri         : 0,7679 

Kadar Siklamat =
berat endapan (Mg)

berat sampel x2  (kg)
 x FG 

   =
341,6 (Mg)

0,01 x2  (kg)
 x 0,7679 

    = 13.115,732 mg/kg  

5. Sampel H pengulangan 3x  

Diketahui :  

Berat kertas saring (a)        : 0,6132 gram = 613,2 mg 

Berat kertas saring + endapan (b) : 1,0956 gram = 1,095,6 mg  

Berat endapan (b-a)          : 0,4824 gram = 482,4 mg  



 

 
 
 

Berat sampel                     : 10 gram = 0,01 kg  

Faktor Gravimetri                        : 0,7679 

Penyelesaian :  

Kadar Siklamat =
berat endapan (Mg)

berat sampel x2  (kg)
 x FG 

   =
482,4 (Mg)

0,01 x2  (kg)
 x 0,7679 

    = 18.521,748 mg/kg  

Artinya dalam 1 kg es krim vanila mengandung 18.521,748 mg/kg siklamat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 

Lampiran 5 dokumentasi pembelian sampel  dan sampel 

 

 

 

 

 

 

Lokasi: jl. Pramuka, Bandar 
Lampung 

 

 

 

 

 

 

Lokasi: jl. Za Pagar Alam 

 

 

 

 

 

 

Lokasi: jl. Za Pagar Alam 

 

 

 

 

 

Lokasi: jl. Kepayang Bandar 
lampung 

 

 

 

 

 

Lokasi: jl. Gedong Meneng 
Bandar Lampung 

 

 

 

 

 

Lokasi: Raja Basa Bandar 
Lampung 

 

 

 

 

 
 

Lokasi: Raja Basa Bandar 
Lampung 

 

 

 

 

 

Lokasi: Kedaton, Bandar 
Lampung 

 

 

 

 
 
 

Lokasi: Lokasi: jl. Za Pagar 
Alam 

 
 

 

 

 

 

Gambar sampel C 

 

 

 

 

 

Gambar sampel D 

 

 

 

 

 

Gambar sampel E 

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar sampel F 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar sampel G 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar sampel H 



 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

Gambar sampel I 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar sampel J 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 

Lampiran 6 dokumentasi pembuatan reagen dan cara kerja  

Pembuatan reagen  
 

 

 

 

 

Pembuatan larutan HCl10% 

 

 

 

 

 

Pembuatan larutan NaNO2
 10 

% 

 

 

 

 

 

Pembuatan larutan BaCl2
  10 

% 

 

 

 

 

Preparasi sampel 

 
Dokumentasi Cara kerja 
 

 
Menimbang sampel 10 gr 

 

 

 

 

 

 
Menambahkan sampel dengan 
akuades 10 ml 1:1 

 

 

 

 

 

 
Memipet 10 mL HCl 10% 
Kedaalam beaker glass 
 

 

 

 

 

 

 
Menambahkan 10 mL BaCL2 
10% kedalam beaker glass, 
dan homogenkan lalu diamkan 
selama 30 menit 
 

 

 

 

 

 

 

Setelah 30 menit, larutan 

disaring dengan kertas 

whatman no.42 

 

 

 

 

 

 

Filtrat ditambahkan dengan 10 
mL NaNO2 10% 

   



 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Kemudiaan di panaskan diatas 
hotplate selama 20-30 menit 

 

 

 

 

 

 

Hasil filtrat pemanasan sampel 
negatif ( tidak ada endapan 
warna putih ) 

 

 

 

 

 

 

Hasil filtrat pemanasan sampel 
positif  ( ada endapan warna 
putih ) 

 

 

 

 

 

Kertas saring di oven di suhu 
100C , selama 30 menit 

 

 

 

 

 

Didinginkan didesikator 
selama 5 menit 

 

 

 

 

 

Penimbangan kertas saring 
kosong 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sampel yang positif endapan 
disaring menggunakan kertas 
whatman no.42 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil endapan di keringkan di 
dalam oven suhu 60C selama 
30 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dimasukan kedalam desikator 
selama 5 menit 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Kemudian ditimbang massa 
siklamat menggunakan neraca 
analitik proses penimbangan 
diulang hingga berat hasil 
konstan 

 

 

 



 

 
 
 

Lampiran 7 dokumentasi hasil  

Hasil Uji Kualitatif dan Kontrol Siklamat 

 

 

 

 

 

Sampel A (-) 
Keterangan: 
1X: Pengulangan 1 
2X: Pengulangan 2 
3X: Pengulangan 3  
 

 

 

 

 

 

Sampel B (-) 
Keterangan: 
1X: Pengulangan 1 
2X: Pengulangan 2 
3X: Pengulangan 3 

 

 

 

 

 

Sampel C (-) 
Keterangan: 
1X: Pengulangan 1 
2X: Pengulangan 2 
3X: Pengulangan 3 

 
 
 
 
 
              
 
 

Sampel D (-) 
Keterangan: 
1X: Pengulangan 1 
2X: Pengulangan 2 
3X: Pengulangan 3 

 
 
 
 
 

 
 
 

Sampel E (-) 
Keterangan: 
1X: Pengulangan 1 
2X: Pengulangan 2 
3X: Pengulangan 3 

 
 
 
 
 

 
 
 

Sampel F (-) 
Keterangan: 
1X: Pengulangan 1 
2X: Pengulangan 2 
3X: Pengulangan 3 
 

 

 

 

 

 
Sampel G (-) 

Keterangan: 
1X: Pengulangan 1 
2X: Pengulangan 2 
3X: Pengulangan 3  

 

 

 

 

 
Sampel H (+) 

Keterangan: 
1X: Pengulangan 1 
2X: Pengulangan 2 
3X: Pengulangan 3 

 

 

 

 

 
Sampel I (-) 

Keterangan: 
1X: Pengulangan 1 
2X: Pengulangan 2 
3X: Pengulangan 3 

 

 

 

 

Sampel J (-) 
Keterangan: 
1X: Pengulangan 1 
2X: Pengulangan 2 
3X: Pengulangan 3: 



 

 
 
 

 
Hasil Uji Kuntitatif 
 

 

 

 

 

 

 

Sampel H terdapat endapan putih 
Keterangan: 
1X: Pengulangan 1 
2X: Pengulangan 2 
3X: Pengulangan 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil endapan uji kuanttitatif 
 (sampel H) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 

Lampiran 8 surat izin penelitian   

 

  

  



 

 
 
 

Lampiran 9 logbook penelitian   

 



 

 
 
 

 

 



 

 
 
 

Lampiran 10 Kartu Bimbingan    

  



 

 
 
 

 

  



 

 
 
 

 

  



 

 
 
 

 

  



 

 
 
 

Lampiran 11 Hasil Turnitine    

 

  



 

 
 
 

 

  



 

 
 
 

 


